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Abstract - The title of this research in Bahasa indonesia; “Analisis
Pengaruh Kompensasi, Komunikasi dan Stress Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT Puncak Lestari Prima Pangkalpinang” The
research conducted from February 2020 to July 2020, it consists of
78 pages without attachments.
The population in this study were all employees of PT Puncak Lestari
Prima Pangkalpinang. The sampling method in this study is non-
probability sampling, namely the collection of samples by using all
members of the population as research samples. The data collection
technique in this study used a questionnaire and used a Likert
measurement scale to obtain data with primary data types.
The purpose of this study was to determine how the influence of
independent variables consisting of: Compensation, Communication
and Work Stress on the dependent variable, namely Employee
Performance. This study uses quantitative analysis methods with data
analysis techniques: validity and reliability test, descriptive analysis,
classical assumption test, multiple linear regression, coefficient of
determination and hypothesis testing.
The results showed that compensation, communication and work
stress had a simultaneous and significant effect on employee
performance at PT Puncak Lestari Prima Pangkalpinang. This is
indicated by the results of the f test obtained by f count > f table and
the significance value is smaller than α = 5%. The results of the
partial test show that the compensation variable has a positive and
significant effect on employee performance, the communication
variable has a positive and significant effect on employee
performance, and work stress has a positive and significant effect on
employee performance. The result of testing the coefficient of
determination is 82.8%, which shows that 82.8% of employee
performance changes are influenced by the variables of
Compensation, Communication and Work Stress and the remaining
17.2% is influenced by other variables not used in this study.

Keywords : Compensation, Communication, Job Stress, Employee
Performance.

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam
setiap kegiatan perusahaan. Perusahaan dituntut untuk dapat
menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki seoptimal
mungkin, dalam arti perusahaan harus menciptakan
keunggulan kompetitif, sehingga perusahaan diharapkan dapat
menghadapi para kompetitornya. Permasalahan yang sering
dihadapi perusahaan adalah tentang sumber daya manusia,
sebab sumber daya manusia ini terdiri dari berbagai individu
dengan karakteristik yang berbeda beda, dengan bermacam
latar belakang, pendidikan, dan sifat yang berbeda sehingga
perselisihan dapat muncul setiap saat. Stres dan konflik
merupakan salah satu masalah yang mungkin timbul dalam
perusahaan.

Kinerja karyawan merupakan cara kerja karyawan
dalam suatu perusahaan selama periode tertentu. Suatu
perusahaan yang dimana memiliki karyawan yang kinerjanya
baik maka besar kemungkinan kinerja perusahaan tersebut
juga baik, sehingga dalam hal ini terdapat hubungan yang
sangat erat antara kinerja individu atau kelompok dengan
kinerja perusahaan.

PT. Puncak Prima Lestarimerupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang mall yang berada dikota
pangkalpinang. Jaringan tokohswalayan yangmemiliki
beberapacabangdi indonesia. Selaindepartemen storeyang
menjualbebagai produksandang sepertibaju dansepatu. Puncak
juga memilikisupermarketdan pasar swalayanyang menjual
kebutuhanpangan danbarang-barang lainnya yang diperlukan
untuk kebutuhan sehari-hari.Puncak prima lestari yang
terdapat dikota pangkalpinang salah satunya adalah puncak
mall yang menjadi pusat pembelanjaan masyarakat.

Banyaknya jumlah karyawan yang mengundurkan diri
(resign) menunjukkan PT Puncak Prima Lestari
Pangkalpinang memiliki beberapa permasalahan dalam
manajemen kompensasi. Terdapat juga hal pembagian balas
jasa atas kinerja karyawan berupa komunikasi dan stress kerja
terdapat juga selisih nilai yang cukup besar. Gaji pokok yang
diterima karyawan masih dibawah UMR (Upah Minimum
Regional). Fenomena di PT Puncak prima Lestari
Pangkalpinang ini seperti pengunduran diri karyawan dan
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pemberian kompensasi yang tidak sesuai dapat mempengaruhi
kinerja karyawan sehingga tidak mencapai target yang
ditetapkan PT Puncak Prima Lestari Pangkalpinang.

Berdasarkan uraian pendahuluan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja

karyawan PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang.
2. Mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja

karyawan PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang.
3. Mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang.
4. Mengetahui pengaruh kompensasi, komunikasi dan stress

kerja  terhadap kinerja karyawan PT. Puncak Prima Lestari
Pangkalpinang.

II. LANDASAN TEORI

Kompensasi
Menurut Hasibuan (2017), kompensasi itu adalah

segala pendapatan dalam bentuk uang, barang langsung
ataupun barang tidak langsung yang akan diterima oleh
karyawan sebagai imbalan atas jasa karyawan yang diberikan
kepada perusahaan.

Menurut Dessler (2014), kompensasi itu meliputi
berbagai bentuk bayaran yang diberikan kepada karyawan
yang dan timbul dari hubungan kersa sama karyawan.

Berdasarkan definisi para pakar tersebut dapat di
jelaskan bahwa kompensasi itu merupakan unsur biaya yang
dikeluarkan perusahaan sebagai balas jasa kepada karyawan
atas sumber daya yang telah mereka curahkan selama priode
waktu tertentu sebagai sumbangan pada pencapaian tujuan
organisasi.

Komunikasi
Beberapa pakar telah mendefinisikan beberapa

pendapat mengenai komunikasi berikut penjelasannya:
Menurut Suryanto (2015), menjelaskan bahwa komunikasi itu
meliputi segala respon terhadap pesan baru dikarenakan setiap
orang dapat berinterasi dengan orang lain melalui proses
penciptaan pesan yang dikemas dalam bentuk simbol yang
bermakna.

Menurut (Hamali), menjelaskan bahwa suatu tahapan
yang yang memindahkan ide seseorang kepada orang lain
upaya dalam fungsi-fungsinya dapat memimpin pekerjaan
adalah komunikasi.

Stress Kerja
Menurut Mangkunegara (2013), secara umum

berpendapat bahwa stress kerja ialah perasaa tertekan yang
dialami oleh karyawan dalam menghadapi pekerjaan simptom
yaitu antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, sulit
tidur, suka menyendiri, merokok yang berlebihan, tidak bisa
rileks, tekanan darah meningkat,gugup, dan tegang.

Menurut Sondang (2013), mengemukakan bahwa stress
kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidak seimbangan antara fisik dan fhiskis, yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir atau kondisi para
karyawan.

Kinerja Karyawan
Fahmi (2014) mengatakan bahwa kinerja ialah hasil

yang diperoleh oleh suatu organisasi baik bersifat profit
oriented dan juga non profit oriented hasilnya selama satu
priode waktu.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2016), mengatakan
bahwa kinerja ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggug jawab yang telah diberikan
kepada seorang karyawan.

Kerangka Pikir
Gambar 1.

Kerangka Pikir

Kompensasi
(X1)

Komunikasi
(X2)

Stress Kerja
(X3)

Sumber : diolah oleh peneliti (2021)

Hipotesis
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. H1 : Diduga variabel kompensasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawanPT. Puncak Prima
LestariPangkalpinang.

2. H2 : Diduga variabel komunikasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT. Puncak Prima Lestari
Pangkalpinang.

3. H3 : Diduga variabel Stress kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan PT. Puncak Prima Lestari
Pangkalpinang.

4. H4 :Diduga variabel kompensasi, komunikasi, stress kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT.
Puncak Prima Lestari Pangkalpinang.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif

kausal Menurut (Sugiyono 2008), penelitian asosiatif kausal
merupakan penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh
sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh kompensasi, komunikasi dan stress
kerja terhadap kinerja karyawan.

Kinerja
Karyawan (Y)
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Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Puncak Prima Lestari

Pangkalpinang yang berada di Jalan Jendral. Sudiman No. 10F
Kota Pangkalpinang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
2021 sampai dengan selesai.

Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016). Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan PT.
Puncak Prima Lestari Pangkalpinang sebanyak 45 responden.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi, sehingga jumlah sampel yang
diambil harus dapat mewakili populasi pada penelitian
(Sugiyono, 2016). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang sebanyak
45 orang.

Teknik Analisis Data
Kegiatan ini meliputi : mengelompokan data

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarakan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono,
2010). Dalam penelitian kuantitatif terdapat dua macam
statistic yang digunakan yaitu: statistic deskriptif dan statistic
inferensial (Sugiyono, 2010). Pengujian data dalam penelitian
ini menggunakan bantuan aplikasi Program Software
Jeffreys’s Amazing Statistics Program JASP versi 0.14.1.
Universiteit-van-Amsterdam.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid,
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r
tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dimana n
adalah jumlah sampel. Menurut Imam Ghozali (2013)
apabila r hitung > r tabel, maka dapat dikatakan data tersebut
valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu

kuisioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuisioner
dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara melihat
Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih
besar dari 0,6. Suatu variabel dikatakan reliable jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal (Imam Ghozali 2013). Model
regresi yang baik adalah distribusi data secara normal atau
mendekati normal. Data dikatakan normal jika titik-titik
scatterplot menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas (independen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas didalam model regresi, yakni dengan
melihat nilai tolerance dan lawannya variance inflation
factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance
≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Apabila dalam model
regresi tidak ditemukan asumsi deteksi seperti diatas,
maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
bebas dari multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya
(Imam Ghozali, 2013).

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 sebelumnya (Imam Ghozali, 2016). Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
mendeteksi gejala autokorelasi digunakan uji Durbin Watson
(DW). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai
DW Hitung dengan nilai dl (lower bound) dan du (upper
bound) dari DW tabel. Ketentuan dalam mengambil
kesimpulan adalah du<dw<4-du, maka tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Heterokadastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan
yang  lainnya. Jika variance dari resudual satu pengamatan
ke pangamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak tejadi
heteroskedastisitas. Jika titik-titik scatterplot menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, dan tidak
membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas. Namun jika pada gambar
grafik scatterplot terdapat titik-titik yang mempunyai pola
teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang-
gelombang maka terjadi masalah heteroskedastisitas (Imam
Ghozali, 2013).

Uji Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang
tepat ketika penelitian melibatkan satu variabel terikat yang
diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel
bebas. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara variabel bebas, yaitu Kelengkapan
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Produk (X1), Persepsi Harga (X2), Kualitas Pelayanan (X3),
dan Kenyamanan Berbelanja (X4) terhadap variabel terikat
yaitu Keputusan Pembelian Pelanggan (Y) dengan model
regresi sebagai berikut:

= + 1 1 + 2 2 + 3 3 +
Keterangan:
Y = Keputusan Pembelian Pelanggan
A = Konstanta
b1, b2, b3  = Koefisien Regresi
X1 = Kelengkapan Produk
X2 = Persepsi Harga
X3 = Kualitas Pelayanan
X4 = Kenyamanan Berbelanja
e   = Standar Error/Variabel Penganggu

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) adalah alat untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol atau satu (Ghozali, 2012: 97). Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika
nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel-variabel dependen.

Pengujian Signifikan Parsial (Uji t)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel, baik varibel bebas terhadap variabel terikat tersebut
yang signifikan secara statistik. Menurut Ghozali (2016: 98),
kriteria keputusannya dapat dilakukan dengan menggunakan
angka probabilitas signifikan, yaitu membandingkan nilai
statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila t hitung > t
tabel atau nilai probabilitas < 0,05 maka variabel independen
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel

independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi
variabel dependen. Uji F ini juga  sering disebut sebagai uji
simultan. Apabila F hitung > F tabel atau nilai probabilitas <
0,05 maka variabel independen berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen.

IV. PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Validitas

Tabel 1.
Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan

Kompensasi

X1.1. 0.757 0,294 Valid

X1.2. 0.672 0,294 Valid

X1.3. 0.745 0,294 Valid

X1.4. 0.797 0,294 Valid

X1.5. 0.622 0,294 Valid

X1.6 0.658 0,294 Valid

X1.7 0.513 0,294 Valid

Komunikasi X2.1. 0.739 0,294 Valid

X2.2. 0.845 0,294 Valid

X2.3. 0.853 0,294 Valid

X2.4. 0.819 0,294 Valid

X2.5. 0.642 0,294 Valid

X2.6. 0.556 0,294 Valid

Stress Kerja X3.1. 0.654 0,294 Valid

X3.2. 0.727 0,294 Valid

X3.3. 0.781 0,294 Valid

X3.4. 0.782 0,294 Valid

X3.5. 0.673 0,294 Valid

Kinerja Karyawan X4.1. 0.763 0,294 Valid

X4.2. 0.881 0,294 Valid

X4.3. 0.724 0,294 Valid

X4.4. 0.583 0,294 Valid

X4.5. 0.574 0,294 Valid

Sumber : Data diolah Peneliti (2021)

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 1. Uji
Validitas variabel Kompensasi, Komunikasi, dan stress kerja
terhadap kinerja karyawan dapat diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi untuk uji validitas instrument variabel yang
diperoleh lebih besar dari r-tabel dan seluruh instrumen
sebanyak 23 butir pertanyaan dikatakan valid, sehingga dapat
dilakukan langkah penelitian selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 2.

Uji reliabilitas

No Variabel
Koefisien

Reliabilitas
(Alpha)

Nilai
Cronbach's

Alpha
Keputusan

1 Kompensasi (X1) 0.809 0,60 Reliabel

2 Komunikasi (X2) 0.836 0,60 Reliabel

3 Stress Kerja(X3) 0.770 0,60 Reliabel

4 Kinerja Karyawan (Y) 0.753 0,60 Reliabel

Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam

Hasil koefisien reliatibilitas (alpha) yang tertera pada
tabel 2. dapat dikatakan bahwa instrumen yang digunakan
andal, artinya suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data atau mengukur obyek
yang telah ditetapkan, Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60.

Uji Normalitas
Gambar 2.

Uji Normalitas

Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam
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Berdasarkan gambar 2. Uji Normalitas diatas bahwa P-
P Plot normalitas model regresi terlihat dari grafis. Pola
penyebaran titik-titik mengikuti arah garis diagonal yang
berarti bahwa model regresi terdistrubusi normal. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh mempunyai
ditribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3.

Uji Multikolinearitas

Model
Collinearity Statistic
Tolerance VIF

(Constants)
Kompensasi 0.478 2.092
Komunikasi 0.330 3.029
Stress Kerja 0.411 2.435

Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam

Berdasarkan tabel 3. Uji Multikolinearitas diatas dapat
diketahui bahwa tidak ada masalah multikolinearitas, hal ini
dapat dilihat dari nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Jadi
kesimpulannya adalah tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas
Gambar 3.

Uji Heterokedastisitas

Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam

Dari gambar 3. Uji Heterokedastisitas diatas dapat
dilihat bahwa tidak ada heteroskedastisitas yang terdekteksi.
Hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya titik-titik data yang
berpola, juga penyebaran titik-titik data menyebar di atas dan
di bawah atau disekitar angka 0 pada sumbu Y dan titik-titik
data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients

Model Unstandardized Standard
Error

Standardized t p

H₀ (Intercept) 1.261 1.363 0.925 0.360
X1 0.253 0.059 0.399 4.263 < .001
X2 0.213 0.083 0.289 2.560 0.014
X3 0.321 0.321 0.332 3.285 0.002

Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam

Pada tabel 4. Analis Regresi Linier Berganda di atas,
coefficients pada Intercept (α) adalah 1.261, sedangkan nilai
kompensasi adalah 0.253, nilai komunikasi adalah 0,213, nilai
stress kerja adalah 0.321 sehingga persamaan regresinya dapat
ditulis:

Y = 1.261 + 0.253 X1 + 0.213 X2 + 0.321X3

1. Intercept sebesar 1.261 menyatakan bahwa jika tidak ada
nilai kompensasi, komunikasi, dan stress kerja maka nilai
keputusan pembelian pelanggan sebesar 1.261.

2. Koefisien regresi kompensasi sebesar 0.253 menyatakan
bahwa setiap peningkatan 1 nilai kompensasi, maka nilai
kinerja karyawan meningkat sebesar 0.253, Koefisien
regresi komunikasi sebesar 0.213 menyatakan bahwa
setiap peningkatan 1 nilai persepsi harga, maka nilai
kinerja karyawan meningkat sebesar 0,213, Koefisien
regresi stress kerja sebesar 0.321 menyatakan bahwa
setiap peningkatan 1 nilai stress kerja, maka nilai kinerja
karyawan meningkat sebesar 0.321.

Uji Determinasi (R2)
Tabel 5.

Uji Determinasi

Model Summary - Y

Model R R² Adjusted
RMSE

R² F Df 1 df 2 p

H₀ 0.910 0.828 0.815 0.707 0.828 65.724 3 41 <001

Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam

Berdasarkan pada tabel 5. Uji Determinasi tersebut
diatas, diperoleh hasil koefisien determinasi (R Square) adalah
sebesar 0,828. Nilai ini dapat didefinisikan bahwa menjadi
sebesar 82,8% kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompensasi,
komunikasi, dan stress kerja. Sedangkan sisanya 17,2%
kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh variabel-variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Parsial
Tabel 6.

Uji Parsial
Coefficients

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t p

B Std, Error Beta
1 (Intercept) 1.261 1.363 0.925 0.360

X1 0.253 0.059 0.399 4.263 < .001
X2 0.213 0.083 0.289 2.560 0.014
X3 0.321 0.098 0.332 3.285 0.002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam

Berdasarkan data pada tabel 6. Uji t terlihat bahwa hasil
pengujian hipotesis kompensasi, komunikasi, dan stress kerja
sebagai berikut :
1. Variabel kompensasi (X1) dimana t hitung (4.263) > t tabel

(1.683) berarti H2 diterima maka dapat disimpulkan bahwa
kompensasi (X1) berpengaruh secara persial terhadap
kinerja karyawan (Y).

2. Variabel komunikasi (X2) dimana t hitung (2.560) > t tabel
(1.683) berarti H2 diterima maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi (X2) berpengaruh secara persial terhadap
kinerja karyawan (Y).

3. Variabel Stress kerja (X3) dimana t hitung (3.285) > t tabel
(1.683) berarti H2 diterima maka dapat disimpulkan bahwa
stress kerja (X3) berpengaruh secara persial terhadap
kinerja karyawan (Y).

Uji Simultan
Tabel 7.

Uji Simultan
ANOVA

Model
Sum of
Squares

df
Mean

Square
F p

H₀ Regression 98.680 3 32.893 65.724 < .001
Residual 20.520 41 0.500

Total 119.200 44

Sumber : Output JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-
amsterdam

Berdasarkan tabel 7 di atas, pengujian pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F, Hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung = 65.724 > dari
Ftabel2,83 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga jelas
H0 ditolak dan H5 diterima, Untuk hal ini menunjukkan bahwa
secara bersama-sama variabel bebas kompensasi, komunikasi,
stress kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pelanggan.

V. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah dikemukakan dengan dilakukan pengujian menggunakan
program JASP versi 0.14.1. Universiteit-van-amsterdam,
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara persial menunjukan variabel kompensasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang dengan
hasil thitung (4.263) sedangkan ttabel (1.683). dengan kata lain
thitung (4.263) >t tabel (1.683), maka dengan jelas H1

diterima.
2. Secara persial menunjukan variabel komunikasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang dengan
hasil thitung(2.560) sedangkanttabel(1.683). dengan kata lain
thitung (2.560) >ttabel (1.683), maka dengan jelas H2 diterima.

3. Secara persial menunjukan variabel stress kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang dengan
hasil thitung (3.285) sedangkan ttabel (1.683). dengan kata lain
thitung (3.285) >t tabel (1.683), maka dengan jelas H3

diterima.
4. Secara simultan atau bersama-sama menunjukan variabel

kompensasi, komunikasi, dannstress kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Puncak Prima Lestari Pangkalpinang dengan hasil Fhitung

(65.724) sedangkan  Ftabel(2,83). Dengan kata lain Fhitung

(65.724) >Ftabel(2,83), maka dari ditunjukkan bahwa H0di
tolak dan H4 diterima.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang

dilakukan oleh penulis sebelumnya, maka penulis
menyimpulkan beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi pihak PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinang agar

terus meningkatkan kompensasi, dan komunikasi karena
dengan kompensasi dan komunikasi dapat meningkatkan
kinerja karyawan pada PT. Puncak Prima Lestari
Pangkalpinang.

2. Bagi PT. Puncak Prima Lestari Pangkalpinangjuga perlu
memperhatikan tingkat stress kerja karyawan, karena
dalam penelitian ini stress kerja variabel tersebut
mempunyai nilai yang paling tinggi diantara 2 variabel
independen lainnya.

3. Hasil koefisien determinasi sebesar0,828 dalam penelitian
ini menunjukkan kemampuan variabel bebas
mempengaruhi variabel terikatnya sebesar 82,8% jadi
sisanya sebesar 17,2% yang dipengaruhi oleh faktor lain.
Oleh karena itu bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian dengan tema yang sama, sebaiknya
menambahkan jumlah variabel bebas lainnya agar hasil
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peneltian dapat lebih baik lagi dalam membuktikan
hipotesisnya.

4. Bagi para akademisi hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan reperensi bagi penelitian selanjutnya,
terutama penelitian yang berkaitan dengan manajemen
sumber daya manusia, pada umumnya dan yang
berhubungan dengan aspek kinerja karyawan, pada
khususnya.
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